MATERI DAN METODE
Materi Penelitian
Penelitian ini menggunakan 200 ekor ayam petelur fase produksi III strain Lohman dengan umur 75 minggu sampai 87 minggu. Ayam ditempatkan pada kandang baterai berukuran 45x35x60 cm yang terbuat dari kawat sebanyak 200 unit. Masing – masing unit kandang ditempati 1 ekor ayam petelur, yang dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat air minum. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian antara lain timbangan pakan merek Mekanik CB kapasitas 50 – 150 kg, terpal untuk pencampuran ransum, plastik untuk tempat menyimpan ransum, timbangan digital merek Tanita kapasitas 2 kg untuk menimbang sisa pakan dan berat telur.
Bahan pakan yang digunakan untuk menyusun ransum teridiri dari jagung giling 50%, konsentrat 35%, bekatul 15%, dan kalsium butirat sesuai dengan perlakuan. Pemberian ransum dilakukan setiap pagi dan siang hari.  Adapun kandungan nutrisi bahan penyusun ransum yang digunakan dicantumkan pada Tabel 1 dan kandungan zat - zat makanan ransum pada Tabel 2.
Metode Penelitian

Rancangan Percobaan
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode eksperimental yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) yang terdiri dari 4 perlakuan, dengan 5 ulangan. Adapun perlakuan pada penelitian ini adalah suplementasi kalsium butirat yaitu:

R0 = Tanpa suplementasi kalsium butirat 

R1 = Suplementasi 0,175 gr/kg kalsium butirat dalam ransum

R2 = Suplementasi 0,350 gr/kg kalsium butirat dalam ransum

R3 = Suplementasi 0,525 gr/kg kalsium butirat dalam ransum

Perlakuan pengujian suplementasi kalsium butirat dalam ransum ayam ras petelur diamati selama 12 minggu. Pengukuran konsumsi ransum dilakukan setiap minggu. Produksi dan berat telur dicatat dan ditimbang setiap hari. Sedangkan pengukuran kualitas telur dilakukan setiap minggu.
Parameter yang Diamati

Kecernaan protein

Kecernaan protein dihitung berdasarkan persentase selisih jumlah protein yang dikonsumsi oleh ayam dengan protein tidak tercerna yang terdapat dalam eksreta.

Kecernaan serat kasar

Kecernaan protein dihitung berdasarkan persentase selisih jumlah serat kasar  yang dikonsumsi oleh ayam dengan serat kasar tidak tercerna yang terdapat dalam eksreta.
Konsumsi Ransum (g/ekor/hari)

Konsumsi ransum dihitung berdasarkan selisih antara jumlah pakan yang diberikan selama satu minggu dengan sisa pakan pada akhir minggu tersebut.
Produksi Telur Hen Day (%)
Produksi telur dihitung berdasarkan persentase perbandingan jumlah telur yang diproduksi dengan jumlah ayam hidup pada hari yang sama.
Konversi Ransum
Konversi ransum merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan produksi telur yang dihasilkan. 
Pengukuran kualitas telur meliputi : 

Berat Telur (g).

Telur diambil sebanyak satu butir setiap satu ulangan dan dihitung dengan menggunakan timbangan digital. 

Berat Putih Telur (g).

Telur diambil sebanyak satu butir setiap ulangan, pemecahan telur dilakukan diatas kaca tebal ukuran 30x 50 cm. Dipisahkan antara putih telur dan kuning telur, lalu putih telur ditimbang dengan menggunakan timbangan digital.

Berat Kuning Telur (g)

Telur diambil sebanyak satu butir setiap ulangan, pemecahan telur dilakukan diatas kaca tebal ukuran 30x 50 cm. Dipisahkan antara putih telur dan kuning telur, lalu kuning telur ditimbang dengan menggunakan timbangan digital.

Haugh Unit (HU) 

Nilai Haugh Unit dihitung berdasarkan (Buckle et al., 2007) [7] yaitu dengan rumus sebagai berikut :

HU = 100 log(H + 7,57 − 1,7. W0,37)

Keterangan : HU = Haugh Unit H = Tinggi putih telur (mm) W = Bobot telur (g) 
Analisis Data
Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis secara statistik dengan analisis keragaman sesuai dengan rancangan yang digunakan. Jika terdapat perbedaan yang nyata pada perlakuan, maka akan dilakukan uji lanjut dengan Duncan Multyple Range Test (DMRT) menurut Steel dan Torrie, (1995) [8].

